
INTISARI

Ketuban pecah dini (KPD) nempunyai peranan dalam
peningkatan morialitas dan morb:-d:tas per:-nataI.Pene-l-itian
ini bertujuan untuk membandingkan insidensi mortalitas dan
morbiditas perj-naLaI pada penanganan KPD dengan induksi
segiera (< B j arn) dan induksi tertunda (>24 j am) . Terdapat
10S kasus pada KPD induksi sege:a ian induksi tertunda.
Kehamilan umur 28 minggu atau rebih dimasukkan dalam
per:eJ-itran ;.ni. Sedangkan kehamilan kernbar,
prekiamsia/eklansia, dan kelainan kongenital yang berat
dikel-uarkan da:i penelitian i-ni. Data di-proses deng:an
konputer menggunakan program SPSS versi 6.0 for Windows
dengan anal-isa chi-square dan resikc relatif.

HasiI dari penelitian ini nenunjukkan bahwa resiko \

infeksi neonatal- pada kedua grup Li-dak menunjukkan perbedaan.
bermakna. Asphiksia neonat.a.l- lebi-h rendah pada KPD denqan
induksi segera. Pada apgar 1 menit menuniukkan resiko pada'
PROM induksi segera adalah 0 .62 ( 0. 33- I .71 ) kali " Evaluasi
pada apgar 5 menit menunjukkan bahwa resiko raenjadi 0.46
(C.35-3 "12) . KPD induksi seqera memberikan kematian
perinatal yang t-inggi sekitar L0 kali dibanding pada KPD
induksi tertuncia.
Pada peneliLian i-ni disimpulkan bahwa KPD induksi segiera
nenqhasilkan inorta.l-itas j anin yang tinggi/ meskipun
nol'biditas j anrn relatif sama. Asphiksia neonatal lebih
li-nggi pada KPD induksi tertunda dimana resusitasi akan
:aenperbaiki- keaCaan tersebut.
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